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<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang pencitraan wanita sebagai mana diungkapkan
di dalam satua-satua Bali. Penelaahan terhadap masalah tersebut pada dasarnya dilakukan karena ungkapan
yang berkenaan dengan kewanitaan terlihat sangat jamak di dalam satua-satua Bali itu. Kgjian terhadap
masalah ini dimaksudkan untuk: (1) mengungkapkan citra wanitanya, terutama yang menyangkut nilai-nilai
kewanitaan yang terkandung di dalamnya, dan berkaitan dengan itu (2) melalui kajian atas ungkapan-
ungkapan tersebut untuk mengetahui pola pemikiran dan latar bel akang sosial-budaya yang bertautan
dengan peranan wanitadi dalam tradisi lisan (orality) terutama dalam tradisi nyatua dalam masyarakat Bali
serta dalam konteksnya dengan dominasi budaya purusai sme ataupun androginus pada umumnya.

<br><br>

Metode pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini pada prinsipnya adalah analisisisi (content
analysis). Nnmun sgjauh itu juga disadari, bahwa dalam penelahaan terhadap nilai-nilai kewanitaan yung
merupakan unsur isi dari satua-satua Bali itu tidak secara keseluruhan terintegrasikan ke dalam pendekatan
struktur yang lengkap. Melainkan hanya sepanjang berkaitan dengan kepentingan di atas baru disinggung --
terutama masalah tokoh secara singkat. Dalam hal itu juga didukung oleh adanya konsep gander dan teori
nilai berkenaan dengan kritik sastra feminis. Untuk itu pengambilan data dari sumber data sekunder ini
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun satua-satua Bali yang dijadikan sumber datanya
telah dikelompokan atas jenis satua-satua Bali yang sangat banyak menggunakan judul dengan tokoh wanita
dan jenis satua yang tidak menggunakan tokoh wanita, ataupun fable.

<br><br>

Dari andlisis yang dilakukan dapat ditarik beberapa simpulan, yaitu: (1) secara umum pencitraan wanita di
dalam satua-satua Bali tidak dapat dilepaskan dari sistem nilai sosio-kultural dan sosio-historis yang
melatarbelakangi kehidupan masyarakat Bali itu sendiri, (2) pencitraan wanita di dalam satua-satua dengan
jelas diungkapkan terutama dalam kaitan dengan perannya: sebagai ibu dan Dewi Kesuburan, wanitaideal
atau sebaliknya, yakni wanita (ibu tiri) yang serakah, wanita (putri perawan atau perempuan tua/monopause)
sebagal perawat atau penyupat laki-laki atau makhluk lainnya yang terkena kutukan ataupun sihir jahat
untuk kembali menjadi manusia atau pulang ke Hyang Mahasumber-Nya, 3) pencitraan wanita yang
terungkap ituterbukti menunjukkan adanya sesuatu "warna' yang merupakan telah masuknya perbagai
pengaruh dari budaya lainnyaterhadap budaya Bali sejak waktu yang berabad-abad lamanya.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20272086&lokasi=lokal

